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ku bunga acuan Bank Indone-
sia (BI Rate) 0,25 basis poins
(bps) menjadi 9,25 persen dari
9,5 persen, memang sangat ke-
cil, namun penurunan itu sa-
ngat positif bagi dunia usaha.
Pasar akan menilai bahwa pe-
nurunan itu merupakan si-
nyal positif perbaikan ekono-
mi Indonesia, dengan makin
terkendalinya inflasi.
- “Bagi perbankan ini juga
kup bagus. Namun, kami
%erharap penurunan itu tak
berhenti sampai di situ saja,
tapi terus berlanjut hingga bu-
lan-bulan berikutnya,” kata
Direktur Treasury Bank Ta-
bungan Negara (BTN), Saut
Pardede kepada SP di Jakarta,
Kamis (4/12) di sela-sela pe-
nyerahan beasiswa kepada
anak-anak nasabah BTN oleh
Sampoerna Foundation.

Hal yang sama juga dike-
mukakan oleh Direktur Ke-
uangan PT Bank Rakyat Indo-
nesia Thk (BRI), Abdul Salam.
Penurunan BI Rate tersebut,
memberikan sinyal positif ke-
pada pasar, bahwa tingkat bu-
nga dana akan turun dan pada

W

jaman ikut turun. Pada akhir-
nya, kebijakan tersebut, dapat
mendorong sektor riil untuk
berkembang.

Sementara itu, Wakil Pre-
siden Direktur PT Bank Cen-
tral Asia Tbk (BCA), Jahja Se-
tiaadmadja, menyatakan, pe-
nurunan suku bunga acuan
tersebut, sangat membantu
perbankan untuk menyesuai-
kan suku bunga dana dan pin-
jaman. Akan tetapi, dikarena-
kan penurunannya baru 0,25
persen, maka belum terlalu
banyak dampaknya.

Senada dengan hal itu,
Chief Financial Officer PT
Bank Mandiri (Persero) Thbk,
Pahala Mansyuri memperkira-
kan, pergerakan suku bunga
kredit secara umum pasca pe-
nurunan BI Rate tersebut, ber-
ada di kisaran 11-16 persen.

Likuiditas Melonggar

Di tempat terpisah, Direk-
tur Treasury dan Internatio-
nal PT Bank Negara Indonesia
Tbk (BNI), Bien Subiantoro
mengatakan, penurunan bu-
nga fasilitas pinjaman harian

transaksi repo menjadi BI Ra-
te plus 50 bps dan penyesuian
bunga Fasilitas BI (Fasbi Rate)
menjadi BI Rate minus 50 bps,
dinilai dapat melonggarkan li-
kuiditas rupiah di sektor per-
bankan. Dia menambahkan,
adanya ketentuan perolehan
valas dengan kewajiban me-
nunjukkan dokumen keperlu-
an (underlying transaction)
mempersempit ruang gerak
spekulan yang ingin membo-
rong dolar AS menggunakan
likuiditas rupiah, yang bakal
tersedia karena kebijakan pe-
motongan bunga tersebut.
Deputi Gubernur BI, Harta-
di A Sarwono mengatakan,
kombinasi penurunan BI Rate
dan biaya bunga repo serta
Fasbi tersebut, ungkapnya, di
harapkan dapat memberikan
sinyal agar kegiatan ekonomi
bergerak lebih bergairah dan
seimbang. Apalagi tekanan in-
flasi telah turun. Sekaligus,
mengatasi segmentasi di pasar
uang antarbank, sehingga
bank bisa melakukan manaje-
men likuiditas hariannya.
”Jadi, bisa memecahkan
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BI‘Rate Turun 0, 25 Basis Poins &
L ¥
. [JAKARTA] Penurunan su- glhrannya suku bunga pin- (overnight) perbankan melalui masalah credit crunch karena

risiko tinggi sehingga bank
menahan dananya,” ucap Har-
tadi. Pada Jumat (4/12), Rapat
Dewan Gubernur BI memutus-
kan untuk turunkan BI Rate-
nya menjadi 9,25 persen, de-
ngan pertlmbangkan perkem-

bangan perekonomian, {akn.l
penurunan harga minyak dan
'berbagai komoditas telah me-
ngurangi tekanan inflasi do-
mestik. BI memperkirakan,
penurunan tekanan inflasi ter-
sebut, akan terus berlanjut
ada 2009. [RRS/N-6]
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sa kembali ke level 8 persen,”
kata pengamat pasar uang, To-
ni Maryano dari Integral In-
vestama, kepada SP, di Jakar-
ta, Jumat (5/12).

Menurut dia, tekanan in-
flasi pada tahun depan cende-
rung berkurang seiring de-
ngan turunnya harga minyak
dan komoditas energi, serta
pengetatan konsumsi masya-
rakat akibat dampak krisis ke-
uangan dunia.

Hal itu, memberi ruang ba-
gi BI untuk dapat menurun-
kan suku bunga, mengingat te-
kanan terhadap rupiah cende-
rung berkurang akibat mele-
mahnya permintaan barang
ekspor. Apalagi penguatan do-

cenderung berkurang seiring dengan
turunnya harga minyak dan komoditas energi,
serta pengetatan konsumsi masyarakat aklbat
dampak krisis keuangan dunia.

ekspor berkurang,” kata Toni.
Hal senada juga dikatakan
Head of Research PT Recapital

.Securities, Poltak Hotradero.

Menurutnya, sampai akhir ta-
hun ini, BI berpeluang menu-
runkan suku bunga karena in-
flasi kemungkinan masih ber-
ada di bawah level 12 persen.

Namun, pada Januari-Feb-
ruari 2008, BI kemungkinan
akan sedikit menahan penu-

Dia menambahkan, yang
menjadi fokus perhatian selan-
jutnya adalah, apakah dengan
penurunan BI Rate, perbankan
akan segera melakukan penye-
suaian dengan menurunkan

~suku bunga kredit. “Kalau su-
‘ku bunga kredit tetap tinggi,
dampaknya tidak akan terasa
bagi dunia usaha, sehingga ti-
tuk menggerakkan perekono-
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b 2 4 . ! ’
[JAKARTA] Bank Indone- lar akan berbalik arah, seiring runan suku bunga, mengingat -
sia (BI) memiliki ruang yang dengan antisipasi negara-ne- tingkat inflasi di awal tahun
cukup untuk terus menurun- gara yang menurunkan suku - cenderung tinggi, terutama di-
kan suku bunga BI Rate, se- bunga dan memperkuat eko- picu konsumsi pada mahnn
iring dem&&ngerunm nomi domestik. - Baru dan Imlek 2009, - ,
penurunan inflasi dan adanya “Kalau sektor riil di dalam “Setelah itu, BI berpeluang
stimulus ekonomi dari peme- negeri kembali bergairah, pelu- menurunkan suku bunga seca-
rintah untuk menggerakkan ang BI untuk menurunkan su- ra terukur karena tekanan ter-
sektor riil. ku bunga sangat terbuka. BI ju- hadap inflasi cenderung berku-
“BI dapat terus menurun- ga tidak perlu khawatir penu- rang. Apalagi, faktor seperti ke-
kan suku bunga, namun seca- runan suku bunga akan mele- naikan harga BBM tidak akan
ra gradual, tidak bisa agresif mahkan rupiah, karena tekan- ada pada tahun 2009,” ujar Pol-
seperti negara-negara lain. Ke- an dari penguatan dolar dan tak. :
mungkinan BI Rate akan sedi- )
kit tertahan di awal tahun de- 1 .
- pan, tapi di semester I 2009 bi- e 2 ekanan inflasi pada tahun depan
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al yang mu- tah US$ 20 miliar,
lai merembet

Mence

ke pilar perekono-

mian lainnya, meru-
pakan tantangan be-
rat bagi pemerintah.
Mencegah agar Kri-
sis 1998 tak ter-
ulang, menjadi fo-
kus utama, di te-
ngah resesi yang
mulai dialami se-
jumlah negara saat
ini. Indonesia yang bersiap
menghadapi pemilu tahun de-
pan, tentu berharap memiliki
pemerintahan baru (dan DPR
baru tentunya) yang tanggap
merumuskan kebijakan taktis
dan terukur, agar perekonomi-
an tak karam.

Harapan itu sangat logis,
mengingat Krisis saat ini seja-
tinya menyimpan potensi da-
ya hancur terhadap perekono-
mian yang lebih dahsyat bila
dibandingkan dengan Kkrisis
satu dekade silam. Pasalnya,
kali ini ada faktor Amerika Se-
rikat (AS) yang menjadi kor-
ban utama dari krisis. Terle-
pas dari berbagai kelemahan
dan kritik terhadap praktik
ekonomi di negara itu, kita
masih harus me ui posisi
AS sebagai patron perekono-
mian global belum tergeser.

Dengan ambruknya AS,

.ibaratnya tak ada yang bisa di-

andalkan menjadi penyelamat
pada saat krisis. Bila sepuluh
tahun lalu, AS bisa tampil
mengulurkan bantuan, kini
justru banyak negara yang ter-
seret jatuh terkena dampak
dari krisis yang dialami nege-
ri Paman Sam itu.

Kita pun menyadari level
krisis kali ini begitu dalam.
Siapa yang menyangka lemba-
ga investasi terbesar di dunia,
Lehman Brothers akhirnya te-
kuk lutut. Orang pun terkejut
mendengar kabar Citigroup

dnsms-T-nn monorima dana bai-

WiM TANGKILISAN

dan memperoleh
fasilitas penjamin-
an aset-aset berma-
salahnya hingga
US$ 306 miliar.

Krisis yang me-
melintir sendi-sen-
di sektor finansial
tersebut, telah ber-
metamorfosis
menjadi krisis to-
tal. Sehingga tak
mengherankan manakala the
big three produsen otomotif di
AS, yakni Ford, General Mo-
tors, dan Chrysler, mengiba
kepada Kongres AS, dana bai-
lout senilai US$ 25 miliar. Kon-
gres pun mematok adanya ren-
cana bisnis yang memadai se-
bagai imbal atas bailout yang
bakal digelontorkan.

Tak hanya sektor otomotif
yang terkoyak, sektor riil lain-
nya pun limbung. Akibatnya,
daftar perusahaan yang bakal
memutuskan hubungan kerja
dengan karyawannya pun
mengular.

Perkembangan terbaru, AS
dinyatakan telah mengalami
resesi sejak Desember 2007.
Parameternya tak semata di-
ukur dari kontraksi ekonomi
selama dua kuartal berturut-
turut, tetapi melihat angka
pengangguran sebagai faktor
penentu utama.

Memang berdasarkan data,
pengangguran di AS mening-
kat dalam tiga bulan terakhir,
dan mencapai puncaknya pa-
da Oktober lalu dengan jum-
lah 10,08 juta orang, atau 6,5
persen dari total 155 juta ang-
katan Kkerja. d

Dengan demikian, tampak
nyata kedalaman krisis di AS,
setelah dua sektor usaha uta-
ma mereka, yakni finansial
dan otomotif terpukul hebat.
Negara lain pun pada akhir-
nya mengidap persoalan yang
mirip, yakni terpuruknya sek-




tor finansial, dan soktor riil keuangan terkemuka di AS luruh elemen ekonomi.
yang mulai tertatih- bertumbangan, Indonesia  Kini kita
Mencermati keny'a ah, sehjngga memerlukan strategi jitu agar
sebut, memang kurang an efek nega- bahtera ekonomi nasional tak
sana menempawn AS or perbank- karam. Tren ekonomi global
menserlkam saat ini menyeret banyak per-
skala bisnis Bank ekonomian ke tengah pusaran
a dibanding Leh- krisis yang mahadahsyat.
sis yanﬂ)erkembanse.kw jnstrd ' W ¢ bumi g?: iData ying dilansir menlfe-
berawal dari mazhab : ~cara peny nai proyeksi pemutusan hu-
aaa‘i!alliberaf | yang dilakoni ‘dilakukan peme- bungan kerja (PHK), sungguh
Le , BI, cukup terukur, mencengangkan. Organisasi
gara untuk mengatur praktik a terhindar dari Perburuhan Internasional
ekonomi modern, menjadikan malapetaka m kepercaya- (ILO), misalnya, melansir per-
semuaseolabtaktbrkendali. anterlpagp keuanm Kkiraan sekitar 210 juta orang di
‘Dengan demikian, AS-lah di negeri. - seluruh dunia bakal mengang-
mmtmwbmnhhﬁao- . }'1' ukti Bank century wpadaakhﬁ-m naik 20 juta
lusi atas apa ya 4 ; _ orang dari data 2007.
dialami. Oleh ka- “Jumlah 210 juta itu seta-
rena itu, terbukti =~ ra 3 persen dari total po-
apa kata pepa- - pulasi dunia, yang kini
tah, “Di atas la- | ~ diperkirakan 6 miliar ji-
ngit masih ada wa. Data itu cukup
langit.” Tak ada menggambarkan daya
satu pun negara rusak Krisis saat ini ter-

di muka bumi ini
yang jawara se-
cara absolut di
segala bidang.
Niscaya, akan .
ada kekuatan eko- t
nomi baru yang muncul

menjadi lokomotif pefig: -

hela perekonomian global kem-
bali ke relnya. Dipastikan, loko-

Belajar dari Krisis

Bagaimana dengan Indone-
sia? Satu catatan penting, bah-
wa krisis satu dekade silam
menjadi pengalaman sangat
berharga. Berbagai kelemah-
an sistemik dalam manajemen
krisis, seharusnya dapat dian-
tisipasi sejak dini, agar dam-
pak berganda yang umumnya
menyertai setiap krisis sektor
finansial, bisa dihindari.

Hal itulah setidaknya yang
bisa kita cermati pada kala
Bank Indonesia dan pemerin-
tah kompak mengatasi kesulit-
an yang dialami Bank Century
pertengahan November lalu.
pada saat sejumlah lembaga

mampu beroperasi secara nor-
mal, di sisi lain kepercayaan

- hadap konstruksi ekono-
~ mi dunia yang dibangun
~ bertahun-tahun lamanya.

Menyimak statistik

ekonomi, sebenarnya me-
- nunjukkan kondisi pereko-

nomian kita belum separah

" negara-negara lain, yang
- umumnya sudah memasuki

ambang resesi.
Dalam kaitan ini, Badan

nasabah dan masyarakat terha- Pusat Statistik mencatat, per-
dap perbankan nasional tidak tumbuhan ekonomi nasional
goyah. Jelas, kecermatan da- pada kuartal IIT tahun 2008 se-
‘lam mengatasi krisis likuiditas besar 2,5 persen jika diban-
yang terjadi di Century tak le- ding kuartal sebelumnya. Se-
pas dari pengalaman saat me- mentara pertumbuhan jika di-
nyembuhkan sektor perbankan banding periode yang sama ta-
10 tahun silam. Tinggal seka- hun sebelumnya pertumbuh-
rang Bl dan pemerintah sung- annya mencapai 6,1 persen.
guh-sungguh menelisik pelang-

garan yang dilakukan manaje- Prioritas Kebijakan

men dan pemegang saham pe- Untuk menyelamatkan per-
ngendali Bank Century. ekonomian domestik dari ta-

Kasus Century, tentu be-

rikan pusaran Krisis, prioritas

lumlah seberapa dibanding lu- yang harus ditempuh peme-

asnya cakupan Krisis yang ter-

jadi saat ini. Sebagaimana

yang terjadi saat pada 1997-
1998, krisis finansial bermeta-
morfosis menjadi krisis di se-

rintah adalah memberi ruang
bagi sektor riil untuk tetap
bergerak. Hapus semua ham-
batan yang mencengkeram du-
nia usaha dengan merumus-
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Bajak Laut Ajak Sa.nderanya Bergabung

[MOMBASA] Selama
lebih dari dua bulan, pe-
rompak Somalia dan san-
deranya dari kapal kargo
Yunani mengisi waktu
dengan main kartu. Saat
kapal beranggotakan 25
awak tersebut dibebas-
kan pada pekan lalu, ba-
jak laut, bahkan meng-
ajak sanderanya tersebut
untuk bergabung bersa-
ma mereka.

“Tentu saja saya men-
jawab tidak! Saya berdoa

setiap hari supaya bisa be-
bas,” demikian dikatakan

awak kapal Edmundo Ca-
patar (32), setelah kapal-
nya dibebaskan perompak
dan berlabuh di Momba-
sa, Kenya, Aﬁ'ika Kamis
(4/12).

Capatar mengakn se-
lama disandera dia bela-
jar sedikit bahasa Soma-
lia. Dalam
dengan seorang perom-
pak, dia mengetahui ka-
lau orang tersebut kehi-

ga menjadi bajak laut.
Kapal Yunani Centau-
ri yang memiliki banyak
awak dari Filipina, meru-
pakan satu dari 40 kapal
yang dibafak perompak
pada tahun ini. Total ada
lebih dari 300 awak kapal

ya

Tiga darl 25 awak kapal Yunani Cemun yang berasal dari Flllpma

mereka telah dilepaskan k Somalia, pada 27
November lalu. Kini mefeka berada di Pelabuhan Mombasa,
Kenya, Afrika.

yang disandera, termibs Star yang membawa mi-
suk awak dari kapal tan- nyak mentah senilai US$
ker besar Saudi, Sirius 100 juta.

‘banyaka'nanm

Centauri glbaiak pada
17 September lalu, oleh ka-
pal kecil perompak. Saat
para bajak laut beraksi,
awak kapal sempat mem-
bunyikan alarm. Kapal
yang mengangkut garam
tersebut bergerak terlalu
pelan, sehingga dengan
mudah dapat dikuasai pe-
rompak yang mengguna-
kan dua kapal kecil. Para

 perompak dipersenjatai

dengan pelontar roket dan

- granat. ‘Merekamengata
~ kan, Di mana kaptennya.
~ Ini tak masalah, hanya

uang,” demikian dikata-

. kan Kapten Kapal Renato

Tanada.
Saat mengetahui kapal

__ yang mereka bajak ber-
- awak orang Filipina, pe-

rompak menyatakan, “Fi-
lipino dan Somalia adalah
teman,” demikian kete-
rangan awak kapal Cen-
tauri, Alvin Genong-
Menurut Tanada_,,‘ e-
pak masih berusia
sekitar 25 tahun.ﬁe‘
dalam penyanderaan,
rompak menempatkan 14
anggotanya yang berj 'a
selama empat
hari, untuk kemu d1
gantikan anggota yang
lainnya. [AP/L-0"
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Menhub protes harga
avtur Per

dmhlavanansportasl.musm;um

APR MEI JUN JUL

AGST SEP

Oleh HENDRA WiBAWA
. Bisnis Indonesia

JAKARTA: Menteri Perhubungan Jusman Syafii Djamal mem-
protes kebijakan PT Pertamina (Persero) yang tidak menurun-
kanhargabahanbalmrnﬂnyak(BBM)jmlsavun'sesmidmgan

mekanisme pasar.

“Harusnya Pertamina kalau menu-
runkan avtur sesuai mekanisme pamr"
katanya kemarin.

Sesuai dengan perhitungan pasar, me-
nurut Menhub, Pertamina seharusnya me-

nurunkan harga avtur rata-rata 10% pada
‘da maskapai nasional kenapa penurun-
‘an harga avtur rata-rata hanya 4,5%,

1 Desember lalu bukan hanya 3%-4%.

Kebijakan Pertamina itu, lanjut Men-
hub, menyulitkan maskapai penerbang-
an nasional menurunkan biaya tam-
bahan bahan bakar atau fiel surcharge.

Menhub mengharapkan Pertamina
lebih kompetitif dalam penyesuaian
harga avtur seperti yang dilakukan
Shell, Exxon Mobil, Air BP.

“Hal itu akan membawa maskapai
penerbangan bisa menyesuaikan diri
dengan fuel surcharge sehingga konsu-
men tidak dibebani,” papar Jusman.

Sekjen Indonesia National Air Car-

riers Association (INACA) Tengku Bur-
hanuddin menyatakan seharusnya Per-
tamina dapat menurunkan harga avtur
domestik rata-rata 15% dibandingkan
dengan bulan sebelumnya.

Penurunan 15% mengacu ke harga

minyak mentah yang anjlok 24% pada

November dibandingkan dengan Okto-
ber dan persentase pelemahan rupiah

T —
Ll L (S

terhadap dolar AS sekitar 4%.

Dia juga‘mempertanyakan penurun--

an harga BBM jenis avtur per 1 Desem-

ber hanya 4,5% dibandmgkandengan

bulan sebelumnya.
“Pertammahamsmen]e]askankepa

kata Burhanuddin.
Saatml,hargaavmrPertammadlde‘

pot pengisian pesawat udara (DPPU)

Bandara Soekarno-Hatta per 1 Desem-

- ber dijual sebesar Rp7.282 per liter (ter-

masuk pajak pertambahan nilai/PPN) .
Pada November harga avtur di DPPU

' yang sama sebesar Rp7.623 per liter.

Namun, Pertamina menyebutkan
perubahan harga jual avtur domestik
dipengaruhi oleh harga publikasi kero-
sene yakni harga yang diterbitkan oleh
Platts Singapura, yang menjadi acuan
Pertamina. Selain itu nilai tukar rupiah
terhadap dolar AS juga menjadi penen-
tu penting lainnya. _

Menurut Pertamina, harga publikasi
Platts Singapura untuk kerosene pada
November yang turun 16,67% mash le-
bih kecil dibandingkan dengan rata-rata
penurunan harga minyak mentah 26%.

~~n marieshann itn mmmakan keputus-  ini. (dma.m@um..\..,...,

NOV DES
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- Seakensi Pers
cat Kerja Evaliss redit Ugaha Rakyat 2008

preangs ep Indonesia

SeBE
. gt
Ry 1Y e

ono (SBY) didar Mmﬁuwiusa@ nojém Mentei mmpmwmm
Menperin Fahmi Idus, PttMenko?érékmbrﬂia“ﬁiMér‘keu Mulyani, Mensesneg Hatta Rajasa, Mendag Mari Elka Pangestu dan Guber
usai rapat kerja evahxasipelaksanaankreditmahamkyat (I(UR) 2008 di Jakarta, Jumat (5/12). Selamrmmelaskan rencana penyem
mengatakan hargapvemiumdanhargasolarkemungkmm akan diturunkan. o

Bl Boecfono memberl ke'oefangan‘pers
aan penyaluran KUR, Presiden S§Y juga
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BBM

i mi Bukan

Ini berkah di balik situasi yang tidak menguntungkan.

Pemerintah akhirnya mendapatkan momentum untuk

menglmplementaslkan keekonomian harga bahan bakar

minyak. Dengan posisi harga minyak di bawah 50 dollar

AS per barrel saat ini, harga premium Rp 5.500 per Ilter

sudah mencapai keekonomiannya.




Oleh DOTTI DAMAYANTI

engan harga premium

seperti itu, pemerintah

tidak perlu lagi menyub-
sidi bahan bakar yang oleh
masyarakat akrab disebut ben-
sin.

Bagaimana kita bisa tahu ke-
ekonomian harga premium? Ca-
ra paling mudah biasanya de-
ngan membandingkan harga ba-
han bakar minyak (BBM) non-
subsidi yang dijual Pertamina ke
konsumen industri.

Namun, beberapa bulan ter-
akhir, harga BBM yang dipatok
Pertamina semakin “meragu-
kan” karena cenderung jauh di
atas harga keekonomian.

Dalam hitungan sederhana-
nya, bisa dilihat bagaimana Per-
tamina mematok harga BBM di
dalam negeri. Harga BBM di
Indonesia sejak tahun 2005
menggunakan patokan harga ju-
al rata-rata produk BBM yang
dijual di sekitar Asia, yang di-
keluarkan badan publikasi ber-
nama Platts yang berbasis di Si-

ngapura.

Patokan itu biasa disebut Me-
an of Platts Singapore (MOPS).
Harga BBM sebagai produk tu-
runan minyak (tergantung dari
jenis BBM) biasanya 10-15 dollar
AS lebih tinggi dari harga mi-
nyak mentah.

Harga premium biasanya

10-12 dollar AS lebih tinggi dari
harga minyak mentah, sedang-
kan solar bisa 13-15 dollar AS
lebih tinggi.

Harga dasar BBM adalah
MOPS ditambah biaya-biaya
pengadaan dan operasional,
yang dicerminkan dalam persen-
tase yang disebut alpha. Alpha
untuk tahun 2008 dipatok se-
besar 9 persen.

Hitungan sederhana

Maka, jika ingin membanding-
kan berapa keekonomian harga
premium di saat harga minyak
berada di level 46 dollar AS per
barrel seperti saat ini, dengan
asumsi harga produk premium
di pasar Singapura 10 dollar AS
lebih tinggi, hitungannya sebagm
berikut: MOPS 56 dollar AS per
barrel + alpha 9 persen = 614
dollar AS per barrel, atau 38,38
sen dollar AS per liter.

Jika harga itu dirupiahkan de-

' ngan patokan nilai tukar rupiah

terhadap dollar AS sebesar Rp
12.000 per dollar AS, harga dasar
premium adalah Rp 4.606 per
liter.

Harga dasar itu masih ditam-
bah Pajak Penjualan sebesar 10
persen, dan Pajak Bahan Bakar
Kendaraan Bermotor 5 persen,

“sehingga didapat harga premium

Rp 5.297 per liter.

Dengan menggunakan perhi-
tungan sederhana xtu, saat ini

WS AT

harga jual premium, yang Rp
5.500 per liter, sudah di atas
harga keekonomian.

Itu dengan catatan harga mi-
nyak mentah terus berada di ba-
wah level 50 dollar AS per bar-
rel. Dengan cara penghitungan
yang kurang lebih sama, harga
dasar solar adalah Rp 4.905 per
liter dan harga ecerannya Rp
5.640 per liter.

(%

premium dan solar akan
disesuaikan setiap bulan.

Pemerintah sudah mengata-
kan bahwa tahun depan harga
premium dan solar akan disesu-
aikan setiap bulan.

Apabila premium dikatakan
sudah mencapai harga keekono-
miannya, berarti alokasi subsidi
premium di dalam
Pendapatan dan Belanja Negara
Perubahan (APBN-P) 2008 akan

“menganggur”.

Keberanian

Kini pertanyaannya, berani-
kah pemerintah menyatakan se-
cara terbuka bahwa premium
bt&ll:an lagi barang yang disub-
sidi?

Apabila merunut ke belakang,
sampai tahun 2005, pemerintah
masih menyubsidi lima jenis ba-
han bakar, yaitu premium, kero-
sin alias minyak tanah, solar,
minyak diesel, dan minyak bakar

yang digunakan oleh industri.

Pemermtah kemudian me-
ngeluarkan minyak diesel dan



b4 : *Brent, harga spot

5
S
75 +
o ' : (APBN)
35 t t f t t t } t t t
Januari  Februari ~ Maret Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
'~ Sumber: EIA dan Depkeu/Litbang, 2008
PANDU
minyak bakar untuk industri da-  sidi mencapai target yang tepat.  hal, selanjutnya diikuti solar, Di Malaysia, solar bersubsidi
ri daftar bahan bakar yang dan minyak tanah dianggap hanya dialokasikan untuk nela-
disubsidi. Langkah ini untuk Empat pertimbangan paling murah. Padahal, kenya- yan. Sejumlah opsi yang sedang
mengurangi beban APBN. Anggota Komite Badan Pelak- taannya, harga keekonomian ditimbang untuk subsidi premi-

Saat kebijakan itu dibuat, har- sana Kegiatan Hilir Migas, Ibra-  yang paling mahal adalah mi- um, antara lain, adalah
ga premium masih Rp 2400 per  him Hasyim, mengatakan, ada nyak tanah, diikuti solar, dan menetapkan batas bawah yang
liter, sementara harga minyak empat pertimbangan terkait premium. menjadi patokan harga premium
sudah meroket ke level 60 dollar  subsidi bahan bakar minyak. Keempat, jika pemerintah terendah. Harga tidak akan tu-
AS dari kisaran 40 dollar AS. Pertama, jika pemerintah melihat momentumnya adalah run lagi ketika harga minyak di
Maka, pada Oktober 2005, harga  ingin menghemat anggaran dan  untuk membantu perekonomian  pasar internasional yang men-
premium dinaikkan menjadi Rp  kedekatan dengan harga keeko-  masyarakat, ini saatnya menu- ‘jadi acuan penyesuaian turun di
4.500 per liter. nomian menjadi acuan, subsidi runkan harga solar. bawah patokan itu.

Desakan menurunkan harga yang terlalu besar tidak bisa di- “Jadi, pemerintah harus pu- Opsi lain, harga BBM diam-
premium dan solar subsidi seha-  pertahankan. nya tujuan yang jelas kalau bangkan mengikuti harga pasar.
rusnya dijadikan momentum Kedua, jika sisi keberlanjutan =~ mempertahankan subsidi, target = Pemerintah menetapkan angka
untuk meninjau ulang kebijakan  pasokan energi, kemandirian apa yang mau dicapai. Mereka subsidi yang tetap untuk pre-

W subsidi BBM secara komprehen- energi, dan pengembangan ener- yang protes juga jangan cuma mium, misal Rp 1.000 per liter.
sif dan lebih jernih. gi alternatif juga dilihat, harga reaktif karena harga naik atau Harga premium naik atau turun

Situasi harga minyak yang sa- BBM yang murah membuat ma-  turun,” kata Ibrahim. mengikuti harga internasional.
ngat mudah berubah, bahkan syarakat tidak sensitif terhadap Dengan cara ini, pemerintah
sampai mencapai titik ekstrem,  konsumsi. Akibatnya, bahan ba- Solar untuk nelayan bisa mengontrol subsidi. Na-
sebenarnya merupakan momen-  kar lain dan energi alternatif su- Negara tetangga, Malaysia, se- mun, dengan catatan, masyara-
tum bagi pemerintah untuk lit berkembang. bagaimana dilaporkan kantor kat harus siap menerima baik
memperbaiki sistem subsidi Ketiga, perlu dilakukan har- berita Dow Jones, juga sedang kenaikan maupun penurunan

Meninjau kebijakan subsidi monisasi harga BBM. Selama ini menimbang mekanisme pene- harga. Penurunan harga minyak
bukan berarti menghapusnya se- yang diketahui masyarakat ada-  tapan subsidi bahan bakar ben-  tetap harus dibarengi upaya me-
cara total, tetapi bagaimana sub-  lah harga premium paling ma- sin yang lebih stabil. - ngontrol konsumsi.
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Harga Bisa Turun Lagi

Belum Ada Persetujuan DPR Premium Dilepas ke Harga Keekonomian

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah sedang mengkaji
kemungkinan untuk menurunkan lagi harga bahan bakar
minyak jenis premium dan menurunkan harga solar.
Penurunan harga premium dan solar diharapkan dapat
meringankan beban sektor riil. Harga premium Rp 5.500
per liter saat ini telah mencapai keekonomiannya.

Kemungkinan pemerintah me- mua sedang kami hitung secara
nurunkan kembali harga premi- cermat sehingga benar-benar
um itu disampaikan Presiden Su- menjadi solusi yang tepat,” kata

_silo Bambang Yudhoyono. Dika- Presiden, seusai evaluasi Prog-
takan, saat ini pemerintah sedang  ram Kredit Usaha Rakyat (KUR),

_ sedanmgll menghitung dengan cer- Jumat (5/12) di Jakarta.

mat hal itu.

- Menteri Energi dan Sumber DPR minta penjelasan
Daya Mineral, dan menteri-men- Wakil Ketua Panitia Anggaran
teri terkait, kata presiden, dimin- DPR Harry Azhar Azis mengata-
ta melihat peluang menurunkan kan, harga premium di dalam ne-
kembali harga premium dan me- ‘geri saat ini sudah mencapai ke-
nurunkan harga solar. - ekonomian. Oleh karena itu, bila

*Tujuannya adalah supaya sek- pemerintah berencana mengha-
tor riil atau industri menjadi le- pus subsidi premium, harus di-
bih ringan bebannya. Kapan ber-

Jakunya dan berapa turungys; fe 7, Skan dhliin

jelaskan ke mana dana subsidi

o ia A

“Apakah kebijakan itu sifatnya
temporer atau permanen. Bagai-
mana kalau harga pasar kembali
tinggi, apakah kebijakan ini dite-
ruskan karena pasti masyarakat
akan terbebani,” ujarnya.

Dijelaskan, subsidi premium
yang sudah dialokasikan dalam
Anggaran Pendapatan dan Be-
lanja Negara 2009 tidak bisa di-
alihkan begitu saja ke pos lain.
Pemerintah harus membahas
perubahan alokasi dengan DPR.

Menurut Harry, terbuka ke-
mungkinan memanfaatkan dana
subsidi premium untuk meng-
atasi krisis ekonomi. “Itu di-
mungkinkan dengan Pasal 23 UU
APBN 2009 kata Harry.

Adapun Ketua Komisi VII DPR
belum ada persetujuan dari DPR
untuk melepas premium ke harga
keekonomian. Komisi VII beren-
cana meminta penjelasan Men-
teri ESDM dan Kepala Badan
Pengawas Kegiatan Hilir Migas.

Selain membahas sistem subsidi
BBM 2009, Komisi VII DPR juga
ingin meminta penjelasan ten-
tang pelaksanaan kewajiban pen-
istribusian BBM subsidi.

Sudah saatnya ada badan usaha
lain di luar Pertamina yang diberi
kesempatan mendapat hak pen-
distribusian BBM. "Supaya ada
pembanding. Ada beberapa wila-
yah yang bisa dimasuki pemain
lain,” ujarnya. (OSA/DOT)

b



HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA }
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
® KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT o MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA '
KODE: 0O LISTRIK 0O MINERAL, BATU BARA 0O UMUM
@ MIGAS DAN PANAS BUMI O PANSUS ANGKET
‘ O ENERGI ALTERNATIF 0 GEOLOGI
JAN FEB  MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOV @
T2 31 5 @7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 3l
HALAMAN: (% TAHUN 2008
i REATRARCE e RO s
eme ar erin ustrian Ansari Bukhari han utamanya, yakni Hot Rolled mternasxonal.
- Agar target penyediaan  mengaku sudah menyurati PT  Coil (HRC) SG 295. pasarpada tender sebelumnya, | har-
Juta tabung ukuran tiga kilo-  Pertamina agar segera mengge- Verifikasi itu untuk memasti-  ga bahan baku SG 295 sebesar
gram (kg) yang menjadi bagian  lar tender 35 juta unit tabung  kan nilai besaran harga SG 259. Rp 12000perlnlogra.m. Pada-
program konversi minyak tanah  untuk 2009. Maklum, operator = Dengan begitu, pemerintah dan  hal, saat ini, harga bahan baku
ke gas tercapa.l pada 2009, pe- 'progra;r‘nﬁ konvegl adalah Perta- produsen dapat menentukan - produk KS itu telah turun.
mina, jadi mereka yang mengge-  harga tabung gas per KS menolak -
ta&raﬁjuﬁmnittabmugas. lartendertahungfasebuf. Maklum, hingga kini, m ga,jualbahanbaltu.memn-‘mlmnAlaasannya,har
o ak tahun lalu hingga kini, Ansari juga mengaku telahme  harga jual tabung masﬂ\ jadi  ketika membeli, mereka masih
ung konversi yang telsedm minta Badan Pemeriksa Ke- polemik antara PT Krakatau menggunakan ha.rga lama. “KS
- baru 35 juta unit. Direktur Jen- i uangan dan Pembangunan Steel (KS) selaku pemasok ba- maunya produk itu dihabiskan
deral Industri Logam, Mesin, ~(BPKP) memverifikasi bahan han baku dan produsen tabung, dulu. Saat ini, stoknya sebanyak
: Tekshl.danAnekaDepartm\en baku tabung gas. Terutama ba-  seiring melorotnya hargabajadi 8 juta unit, perkiraan Maret 2009

-

baru bisa habis,” Ansari
Jumat (5/12). - ka;;a

Ketua Asosiasi abung Baja
(Asitab) Tiptadi siap ikut ten-
mau menu-

der. Tapiia

7
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Penjualan Premium TPPI ke
Pertamina Terganjal Kondensat

KONTRAK pembelian premium PT
Pertamina kepada PT Trans Pasific
Petrochemical Indonesia (TPPI) be-
lum aman hingga saat ini. Kendati
kedua perusahaan tersebut sudah
sepakat soal harga pasokan pre}nium
beroktan 88 itu, kese; ini bisa
buyar jika pemerintah tak menjamin

pasokan bahan baku kondensat un-
tuk pa.brlk TPPL %

Maklum, TPPI membutuhkan paso-
kan kondensat dari pemerintah agar
blsa memproduksi bahan bakar jenis

nium tersebut. Hingga kmi, TPPI

menunggu komitmen pemerin-
tah untuk menjamin pasokan kon-
densat tersebut.

Sampai kemarin, Direktorat Jende-
ral Minyak dan Gas Bumi Departe-
men Energi dan Sumberdaya Mineral
(Ditjen Migas ESDM) belum mener-
bitkan izin penyediaan kondensat se-
bagai bahan campuran pembuatan

premium. "Pemberian izin kepada ‘

TPPI adalah izin niaga umum dan izin
pengolahan, belum termasuk izin p.-
! nyediaan kondensat," ujar Evita He-

" rawati Legowo, Direktur Jenderal

Mlgas Departemen ESDM mela.lm
Jumat (5/12).
Evita sendiri belum bisa memami
kan apakah izin peny: konden-
sat tersebut dapat dxl:erbitkan pada
akhir tahun ini. Arti o
premiumbem an kepa-
da Pertamina, yang méstmyaqmdm
berlangsung Januari 2009 bisa tertun-
da. Evita bilang, kini pemerintah ma-
sih membabhas izin tersebut. Pertami-
na dan TPPI sudah sepakat melaku-
kan jual beli premium 88 sebanyak

- 50.000 barel per hari.

TPPI akan mengubah konfigurasi
pabrik pengolaha.rmya sehingga bisa
memproduksi premium untuk mema-
sok kebutuhan Jawa Timur. "Dengan
begitu, di pabrik yang tadinya mem-
produksi paraciline, sekarang kami

- memproduksi bahan bakar minyak

(BBM)," ujar Amir Sambodo, Presi-
den Direktur PT Tuban Petrochemi-
cal Industries, induk TPPL

Gentur Putro Jati
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KEBIJAKAN penurunan harga premi-
um bersubsidi dari Rp 6.000 menjadi
Rp 5.500 per liter sejak 1 Desember,
ternyata mendongkrak penjualan
premium di wilayah pemasaran re-
gion III PT Pertamina hingga 51%.
Region III meliputi Jakarta, Banten,
dan Jawa Barat. Pertamina menye-

but, penjualan naik karena

pembelian sampai harga turun.
Dalam catatan General Manager
Pemasaran BBM Retail Region III

konsumsi premium di wﬂaya.hnya

kiloliter per hari. "Pada 1 Desember
2008, konsumsi naik menjadi 17.504
kiloliter, lalu pada 2 Desember naik
lagi 21. 9201alohter 3 Desember men-
jadi 20.048 kﬂohter, dan 4 Dwember
sebwar 20.521 kiloliter," ujarnya, Ju-
mat kemarin (5/12).

Konsumsi tertinggi pada 2 Desem-
ber itu melonjak 51% dari konsumsi
sebelum harga turun. Atau, secara
rata-rata, konsumsi premium naik

masyara-
kat dan pengusaha SPBU menahan

sebelum harga turun adalah 14.500

- 2 Desember penjualan mencapai

Pertamina Maulanatazi, rata-rata

Sejak Harga Turun, Konsumsi
Premium Bersubsidi Melonjak

37,9%. Penjualan premium di Depo
Plumpang, Jakarta Utara, juga melon-
jak selama empat hari pertama bulan
ini. Pada 1 Desember, penjualan pre-
mium dari Plumpang 9.360 kiloliter.
Sebelum penurunan harga, rata-rata
penjualan hanya 8.400 kiloliter. Pada

13.016 Kiloliter, 3 Desember 11.608
kiloliter, dan pada 4 Desember seba-
nyak 11.688 kiloliter.

Menurut Direktur Utama Pertami-
na Ari H. Soemarno, konsumsi premi-
um naik karena masyarakat. dan
SPBU menahan pembelian sejak lima
hari sebelum harga turun. "Masyara-
kat juga mau cari untung. Mereka
menahan tidak membeli sebelum
harga turun. Akibatnya, terjadi antre-
an di SPBU saat harga turun," jelas-
:)lya. Ari bilang, Pertaminajelstidak

isa memberikan sanksi masyarakat
yang menahan pembelian. Tapi Perta
mina bisa memberikan sanksi buat

‘SPBUyangmemhanpembelmn

{337 ',& M ; ."' ;

aonurumaaw‘

b
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Harga Tiket Enggan
Turun

"Azls Husaini, Hikmah Yanti

JAKARTA. Kabar buruk bagi
masyarakat yang sering berper-
gian deg@an..pesawat.tgrbm

bangan tidak akan menurunkan
harga tiket pesawat dalam wak-
tu dekat. Alasannya, maskapai
menilai penurunan harga avtur
tak signifikan.

Manajer Hubungan Masyara-
kat PT Merpati Airlines Purwat-
mo bilang, per Desember 2008,
| harga avtur PT Pertamina turun

4,56% dari Rp 7.623 per liter men-

adi Rp 7.282 per liter. "Diban-
. dingkan penurunan harga mi-

§

nyak dunia, penurunan harga terhadap rupiah terus menguat,

avtur itu terlalu kecil. Kami be- pengeluaran juga ikut mem-

lum akan menurunkan fuel sur- - bengkak," ujar Purwatmo.

chage," kata Purwatmo, Jumat

(5/12). Fuel surchage adalah ' ———

biaya tambahan untuk bahan Biaya operasional

bakar ke konsumgn. melonjak, karena

Gara-gara rupiah anjlok pembelian onderdil
pesawat memakai

Otomatis, karena fuel surcha- dolar AS
ge yang menjadi salah satu kom- ~
ponen utama harga tiket tidak

turun, Merpati pun tidak akan

Saat ini, imbuh Purwatmo,

menurunkan harga tiketnya.

Apa lagi, di sisi lain pengeluaran ~ Merpati memiliki 21 armada pe-

perawatan pesawat juga me- sawat. Untuk bahan bakar, Mer-

ningkat. "Soalnya, pembelian  pati mengkonsumsi avtur seba-

onderdil pesawat memakai do-  nyak 340.000 liter per hari. "Rute

lar AS. nilai tukar dolar ~ domestik menghabiskan 10.000,
3Q

liter per hari. Sedangkan rute
internasional menghabiskan
330.000 liter per hari," katanya.
Setali tiga uang, Direktur Uta-
ma PT Garuda Indonesia Emir-
nan harga Avtur yang hanya
besar 4,5% tidak bisa mendorong
penurunan fuel surchage. Soal-
nya, pengeluaran untuk pembe-
lian bahan bakar dalam dolar AS
juga melejit lantaran nilai tukar
rupiah terhadap dolar anjlok.
"Jadi, kami tetap harus memba-
yar mahal untuk membeli avtur,"
kata Emirsyah, Jumat (5/12).
‘Emirsyah membenarkan bah-
wa masyarakat menilai setiap
‘harga avtur turun, otomatis har-
ga tiket pasti turun. Padahal, ti-
dak serta merta seperti itu. "Se-
bab, kami tetap harus menutup
kenaikan biaya avtur akibat seli-
sih nilai tukar," ujarnya. Saat ini,
Garuda memiliki 54 armada pe-
sawat dengan umsi avtur
per hari mencapai 2,5 juta liter.
Sementara Chief Executive
Officer (CEO) Mandala Airlines
Warwick Brady meminta peme-
rintah menghapuskan Pajak Per-
tambahan Nilai (PPN) avtur agar
bisa membantu maskapai pener-
bangan nasional menghadapi
dampak krisis keuangan global.
Selain itu, jika PPN avtur di-
hapus, harga tiket kemungkinan
bisa turun. "Jika PPN avtur diha-
pus, harga tiket Mandala bisa
turun 5%," ujar Brady, kemarin.
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I BISNIS PENERBANGAN

Maskapal Penerbangan Protes Penurunan Harga

-

Avtur Pertamma Tldak Sr

Hlkmh Yanﬂ,
Gentur Putro Jati

JAKARTA. Industri penerbang-
an kecewa berat dengan kebi-
jakan PT Pertamina. Meskipun
harga minyak dunia terus mero-
sot tajam, Pertamina tidak me-
nurunkan harga bahan bakar
pesawat terbang atau avtur se-
cara proporsional.

Awal Desember ini, Pertamina
menurunkan harga avtur tipis

“saja. Di Depo Pengisian Pesawat

Udara (DPPU) Bandara Soekar-

(IN:

no Haua, pemnunannya hanya
4,5%, dari Rp 7.623 menjadi Rp
7.282 per liter. Inilah yang me-
micu protes dari para pengusa-
ha maskapai penerbangan da-
lam negeri.

Sejumlah maskapai ya.ng ter-
gabung dalam Indonesia Natio-
nal Carriers Association

'A) menilai penurunan
harga avtur itu terlalu kecil.

- "Menurut kami, penurunan har-

ga avtur semestinya bisa menca-
pai 12%-15%," kata Sekretaris
Jenderal INACA Tengku Burha-
nuddin, Jumat (5/12).

Perhltungannya, sejak dua

bulan lalu, harga minyak mentah
dunia terus merosot. Setelah

sempat menyentuh harga ter-
tinggi US$ 147 per barel pada

pertengahan Juli 2008, harga

minyak yang jadi patokm pasar,
West Texas Intermediate (WTI),
anjlok 70% menjadi sekitar Us$
43 per barel untuk
Januari 2009 di New York Mer-
cantile Exchange (NYMEX).
Karena itu, INACA bakal sege-
ra melayangkan surat keéberatan
ke Pertamina. "Kami juga beren-
cana bertemu Pertamina pekan

ignifikan

depan untuk membahas harga
avtur," tandas Burhanuddin.
Tak mau disalahkan, Pertami-
na menglmﬁk cara perhitungan
vtur pengusaha

pener
Juru Bicara Pertamina Anang R.
Noor bilang, perhitungan harga
avtur tidak berdasarkan harga
minyak mentah dunia. Yang be-
nar, harga avtur bergantung
pada harga bahan bakar kerosin
menurut Means of Platts Singa-
pore (MOPS). Ini adalah harga
rata-rata minyak hasil produksi
kilang di Singapura.

Sebagai gambaran, penurunan

3
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lmGA MINYAK
. S
JAKARTA Penurunan harga nya angka pengurangan lapang-  Sintje Diek, analis HSH Nord- ~ lebih dalam. Kepdﬁlﬁ!g la Rise
minyak mentah makin tidak anpekerjaan di Amerika Serikat ~ bank kepada Bloomberg. KomodiﬁGlobalMen‘ﬂlvndt .
~ terbendung. Malah, kemarin, si  (AS) semakin memperparah Para ekonom sudah menyata-  Co Fransisco Blanch, dalam ri-
emasimmencatatkanpenum- kmbahwaASmdahnmklne mempmdiksi,lurgtml—
nan harga mingguan terbesar Wbﬁmmgg:
dalam lima tahun terakhir. Ju- Merril Lynch 25 per barel hhun depan
mat (5/12), harga minyak West memprediksi eseal iCH
Texas Intermediate (WTT) untuk g Napuan, nencSe S
Januari 2009diNew  harga minyak bisa onckheere, Wakil Presiden Ri-
York Merchantile Exchange mencair hingga ; setdan e adl “M’%
(NYMEX) sempat turun sampai US$ 25 per barel. y Wﬂwm’ .
US$ 42 per barel. Dari harga > , ; kertas.
tertingginya US$ 147,27 (11/7) lalu, permintaan bensin di AS  Jadi bukanhmgasebenamya.
sampai harga itu, harga minyak - selama bulan November turun Sebab, gosisi .harga minyak
sudah turun sekitar 71,48%. kondisi ini. "Semua data ekono-  6,2% dibanding periode yang sekargng tidak ditentukan oleh
Pemicu penurunan harga mi-  miyang menunjukkan pelemah-  sama tahun sebelumnya. permintaan dan penawaran.
axhlahmntolmyaekononu an benar-benar mengganggu Bebempaanalismelil}atharga - "Harga minyak lebih banyak di-
ia akibat resesi. Memburuk- pasar minyak mentah," kata minyak masih mungkin turun  pengaruhi aksi pelakupasardan

12

adam/addevemgmg, ujarnya.

Nico melihat, keputusan Or-
ganisasi Negara Penghasil Mi-
nyak (OPEC) memangkas pro-
duksi 1,5 juta barel per hari ba-
kal menahan penurunan harga
minyak. Selain itu, OPEC mung-
kin bakal kembali memangkas
produksi pada pertemuan di Al-
jazair pada 17 Desember nanti.

Nico juga menilai, kini harga
minyak mentah sudah hampir
menyenl:;::hny mak a.lingsecm ﬁ
nikal p ren
akan turun ke US$ 38 - US$ 40
sebarel, ramalnya.

Harris Hadinata
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BBM Turun
untuk Siapa?
G eginilah jadinya bila pe-
nurunan harga premium,
tidak dibarengi penuru-
nan ongkos-ongkos yang lain.
Ralwatja(hmﬂikxkutmemhm-
ti turunnya harga.
Bayangkan saja semua ong
kos tetap tidak turun. Jadi sebe-
narnya siapa yang menikmati?
Padahal ‘harga minyak duhia
‘ alnbatknsismasihptﬂadiperas
oleh pemerintahnya sendiri. Ah,
saya tidak tahu lagi apa yang
hamssayakatakan, ;
73
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“Menjadi kewajiban pe-
merintah untuk menu-
runkannya.”

JAKARTA — Baru sepekan harga
premium diturunkan dari Rp
6.000 menjadi Rp 5.500, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
berjanji akan kembali menurun-
kan harga bahan bakar tersebut.
Upaya untuk menurunkan harga
premium dan solar ini, kata Pre-
siden, sebagai bagian dari upaya
pemerintah mengurangi beban
rakyat bersamaan dengan terus
turunnya harga minyak mentah
dunia. Harga minyak dunia saat
ini terus anjlok hingga di bawah
US$ 50 per barel dari US$ 140-
an per barel pada Juni lalu.
“Kami sedang melakukan
exercise, penghitungan dengan

cermat, Menteri Keuangan,

" Menteri ESDM, dan menteri ter-

kait, untuk melihat peluang me-
nurunkan kembali premium
itu,” kata Presiden Yudhoyono
dalam jumpa pers setelah me-
mimpin rapat kerja evaluasi kre-
dit usaha rakyat 2008 di Wisma
Bank Rakyat Indonesia kemarin.

Jika pada akhir Mei lalu pe-
merintah menaikkan harga
BBM, Presiden menjelaskan, itu
karena pengaruh naiknya harga
minyak dunia. Semua negara di
dunia juga memutuskan mena-
ikkan harga bahan bakar mere-

Harga Premium
Akan Turun Lagi

ka. Karena itu, ketika harga mi-
nyak dunia kembali turun,
“Menjadi kewajiban pemerintah
untuk menurunkannya.”
Presiden berharap penurunan
harga premium untuk kedua ka-
linya ini akan menstimulasi sek-
tor riil dan industri, “Agar sek-
tor riil kita, industri menjadi le-
bih ringan bebannya. Termasuk
para konsumen langsung bahan
bakar minyak,” katanya.
Namun besaran penurunan
dan kapan mulai berlakunya se-
dang dikaji oleh pemerintah.
“Kapan berlakunya, berapa tu-
runnya, ini sedang dihitung se-
cara cermat. Sehingga benar-be-
nar menjadi solusi yang tepat.”
Sementara itu, Departemen
Energi dan Sumber Daya Mine-
ral (ESDM) berharap agar kon-
disi normal distribusi bensin
premium dapat segera tercapai.
“Pemerintah juga mengharap-
kan agar PT Pertamina membe-
rikan insentif dan pelayanan
khusus sesuai dengan kerugian
yang -dialami oleh pengusaha
SPBU,” tulis Kepala Biro Hu-
kum dan Humas Sutisna Prawi-
ra dalam siaran pers yang di-
sampaikan kemarin.
Sebab, dari pantauan Kemen-

terian ESDM, beberapa peng-
usaha stasiun pengisian bahan
bakar umum (SPBU) teridentifi-
kasi enggan menebus delivery
order (DO) bensin premium se-

belum 1 Desember 2008 dengan

alasan akan rugi. Padahal sebe-
lumnya Pertamina telah me-
nyampaikan informasi kepada
mereka, jika diketahui tidak me-
miliki stok pada 1 Desember
2008 dan tidak mempunyai DO
secara sengaja, Pertamina akan
memberikan sanksi.

Sebagai antisipasi mengenai
kebijakan penurunan harga pre-
mium pada 1 Desember 2008, se-
hari sebelumnya Departemen
ESDM telah berkoordinasi de-
ngan Badan Pengatur Hilir Mi-
nyak dan Gas Bumi serta Direk-
torat Pemasaran dan Niaga Per-
tamina. Untuk mengantisipasi
tingginya permintaan premium
di SPBU, Pertamina menyiap-
kan pasokan tambahan di selu-

ruh Instalasi/Terminal/Depot ~

BBM dan membuka operasional
depot selama 24 jam. Selain itu,
Pertamina membuka pelayanan
bagi pengusaha SPBU untuk
menebus DO secara langsung
dan dikirim saat itu juga.

@ KININ P DAMAYANTI | SUDRAJAT
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Kalla Minta BP Migas Tambah Pasokan Gas ke Pabrik Pupuk

JAKARTA — Pemerintah meminta Ba-
dan Pelaksana Kegiatan Hulu Mi-
nyak dan Gas Bumi (BP Migas) un-
tuk memenuhi pasokan gas ke dua
‘pabrik pupuk besar, Pupuk Iskan-
Aor Muda di Aceh dan Pupuk Kal-

Hal ini terkait dengan keputus-
an pemerintah menggenjot produksi
‘pupuk hingga 120 ribu ton pada
akhir tahun ini, yang merupakan
musim tanam.

- “BP Migas harus beri gas tam-
bahan sehingga produksi pupuk bi-
sa bertambah menjadi 120 ribu,”
kata Walnl Presiden Jusuf Kalla da-

lam jumpa pers di kantor Wakil Pre-
siden kemarin. -

Sebelumnya, pemerintah memin-
ta cadangan pupuk sebanyak 300 ri-
bu ton didistribusikan untuk meng-
atasi kelangkaan pupuk di masya-
rakat. Kalla menilai kelangkaan pu-
puk akibat permintaan lebih tinggi
dibanding ketersediaan. Padahal se-
lama 10 tahun terakhir produksi pu-
puk tidak bertambah.
kebutuhan pupuk di bidang perta-
nian terus bertambah.

Peningkatan produksi pupuk
hingga 120 ribu ton diharapkan

mampu memenuhi target produksi
pupuk tahun depan, yaitu 7 juta ton.
Pemerintah mengklaim jumlah itu
sepadan dengan kebutuhan pupuk
dalam negeri. “Pada 2015 ditarget-
kan produksi pupuk 15 juta ton.”
Kelangkaan pupuk, Kalla me-
nambahkan, selain menimbulkan
masalah, harus dimaknai sebagai
cerminan positif. Sebab, banyaknya
penggunaan pupuk akibat dari pro-
duksi padi, jagung, kedelai, sawit,
dan tebu yang serba meningkat. “Ini
akibat pertanian kita berhasil,” ka-
ta Kalla. Ia yakin, menjelang musim

tanam nanti, permasalahan kelang-
kaan pupuk tidak akan teratasi se-
hingga target pemerintah di sektor
pertanian tidak terganggu.
Untuk mengatasi kelangkaan pu-
puk urea di Kabupaten Bantul sejak
1-5 Desember telah disalurkan 653
ton dari PT Pupuk Sriwijaya. Penya-
luran ke distributor dilakukan seca-
ra tertutup. “Langsung dikirimkan
ke wilayah yang mengalami kelang-
kaan pupuk,” kata Supervisor Pe-
nyediaan dan Penjualan PT Pupuk
Sriwijaya Yogyakarta Ibnu Syafar.
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Produsen Kejar

Target Produksi

Tabung Elpiji

JAKARTA — Produsen tabung elpiji diminta
memenuhi target total program percepatan
konversi minyak tanah ke elpiji sebanyak 42
juta keluarga. Alasannya, program perce-
patan konversi itu ditargetkan selesai tahun
depan. Direktur Jenderal Industri Logam
Mesin Tekstil dan Aneka Departemen Per-
industrian Anshari Bukhari mengatakan
jumlah tabung yang dibutuhkan untuk 42
juta keluarga sebanyak hampir 100 juta
unit. “Kebutuhan masih banyak, tapi se-
panjang 2007-2008, tabung yang dibuat ba-
ru 30 juta unit,” kata Anshari di kantornya
kemarin.
Dia menjelaskan, kebutuhan tabung me-

mang dua kali lipat dari jumlah total target

konversi. Artinya, selain tabung yang diba-
gikan, ada tabung untuk pertukaran ketika
elpiji pada tabung pertama habis. Anshari
khawatir target produksi tabung dari dalam
negeri tidak tercapai karena keterbatasan
kapasitas. Jika demikian, menurut dia, ter-
paksa mengimpor.

PT Pertamina melelang 35 juta unit
tabung untuk kebutuhan program konversi
tahun depan dengan perincian 29 juta unit
dari produsen tabung domestik yang terga-
bung dalam asosiasi, 25 juta unit dari badan
- usaha milik negara, sisanya dari impor.

Ketua Asosiasi Produsen Tabung Elpiji
Tjiptadi mengatakan sanggup memenuhi

- kebutuhan Pertamina untuk program kon-
versi. Asosiasinya menyanggupi membuat
15 juta unit untuk Desember 2008 sampai
Maret 2009. “Sebetulnya kami sanggup pro-
duksi sekitar 35 juta unit untuk tahun de-

pan,” katanya. Tjiptadi mengaku krisis eko- -

- nomi global tidak menjadi kendala untuk
- produksi. Alasannya, bahan bakunya dari
PT Krakatau Steel.
Sementara itu, BUMN pemasok tabung
elpiji 3 kilogram Pertamina antara lain PT

Wijaya Karya Tbk, PT Adhi Karya Tbk, PT .

Boma Bisma Indra, dan PT Barata Indone-

sia. Untuk kebutuhan tahun depan, Wika

memproduksi 9,25 juta unit, Adhi Karya
- 6,25 juta, Barata 6,25 juta, dan Bisma Indah
1 juta unit.
General Manager Unit Bisnis PT Wika
Andi Nugroho mengatakan perusahaannya
telah memproduksi 5 juta unit tabung sejak

program konversi dimulai. Apabila ditam- -

bah dengan kebutuhan tahun depan, total
produksi Wika menjadi 14 juta unit.

© NIEKE INDRIETIA

i
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Jual Bensin Campur,
Pompa Bensin Disegel

BANDUNG — Kepolisian Sek-
tor Kota Kiaracondong me-
nyegel sebuah stasiun peng-
isian bahan bakar untuk
umum (SPBU) di Jalan Ibra-
him Adjie, Kiaracondong,
Bandung. Penyegelan dila-
!mkan menyusul laporan se-
jumlah pengendara mobil
dan sepeda motor yang
mengadu SPBU itu telah
menjual bensin premium
bercampur air.

Konsumen melaporkan
kendaraan mereka mogok se-
telah mengisi bensin kemarin
pagi. “Menurut mereka, sete-
lah dicek sendiri atau ke

bengkel, kendaraan ngadat

akibat bensin yang dipakai
tercampur air,” kata Kepala
Unit Reserse Kriminal Kia-
racondong Inspektur Dua
Asep Wahidin di kantornya
kemarin.

Polisi telah memeriksa
kandungan air di tiga tangki
bensin. Pemeriksaan dilaku-
kan dengan alat pemeriksa
khusus yang ada di SPBU.
“Hasilnya, memang ada kan-
dungan air setinggi 15 senti-
meter di tangki I dan 18 senti-
meterdltnngkln,

dan dua orang petugas che-
cker SPBU serta 27 pelapor

sudah dimintai keterangan
di kantor polisi. Selain itu,
polisi akan meminta kete-
rangan dari Pertamina seba-
gai saksi ahli untuk kepen-

Asep menduga air dalam
bensin berasal dari hujan
yang turun deras Kamis ma-
lam lalu. “Tapi terus selidiki,
apakah ada faktor alam atau
kesengajaan,” katanya. Bila
terbukti ada unsur kesenga-
jaan, pemilik SPBU bisa di-
kenai sanksi sesuai dengan
Undang-Undang  Perlin-
dungan Konsumen dan Un-
dang-Undang tentang Mi-
nyak dan Gas

Nyayu Rm Insani Putra,
karyawan SPBU milik Ami
Siti Aminah, kepada polisi
mengatakan sekitar 30 orang
konsumen memprotes soal
bensin yang tercampur air
itu. “Meneka komplain,” ka-

garis polisi. Sebuah mobil
~ patroli dengan seorang polisi

tampak berjaga-jaga di pintu

masuk. e ERcK P HARDI

3T
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Penurunan Harga Solar

dan Premium Di

§

- BBM BERSUBSIDI

PEMERINTAH membuka ke- .
mungkinan untuk menurunkan
kembali harga premium, seka-
ligus menurunkan harga solar.
Pernyataan itu disampaikan
langsung oleh Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono kepada
wartawan saat kmﬁermi M‘

evaluasi |

Menurut Kepala Negara,

langkah penurunan:

kewajiban pemerintah meng- ~ jugadapat

ingat pada harga tinggi peme-
rintah juga menaikkan harga

bahan bakar minyak (BBM).

”Kehkacmde(mmyakmemah n
dunia) susut, merupakan kewa-  premi

- jiban pemerintah secara rasional

dan sadar untuk menurunkan
harga BBM. Kita sedang melaku-
kan exercise penghitungan de-
ngan cermat. Menteri Keuangan, -
Menteri ESDM, dan menteri
terkait sedang menghitung un-
tuk melihat peluang menurunk-
an kembali premium itu, ter-
masuk, jika memungkmkan, s0-
lar,” Presiden

Namun, Presiden tidak bisa
mengatakan secara pasti kapan
dan berapa besaran penurunan
harga kedua jenis bahan bakar

tersebut. “Kap_att’bérlakunya dan
berapa turunnya ini sedang kita
hitung dengan cermat agar men-
jadi solusi yang tepat,” jelasnya.
- Sementara itu, pengamat per-
minyakan Nanda Avianto Wicak-
sono dari ReforMiner Institute

mengatakan harga solar dan pre-

‘mium masih bisa diturunkan lagi

hingga Rp750 perliter. “Penurunan

- harga minyak mentah berkorelasi
~ langsung dengan penurunan

MOPS, pemerintah seharusnya

menurunkan harga so-

larRyBOO-RWSO/hten” ujarnya.
~ Senada dengan Nanda, peng-

it perminyakan Kurtubi me-

‘harga keekonomian

um dan solar saat ini sudah

‘mencapai Rp4.200. “Harga itu

sudah hfmasnk PPN dan,mmgm
solarbisa lurunpegera Rp1.000 per

‘liter' dan premium turun lagi

Rp1.000 per liter,” kata Kurtubi.
Namun, hitung-hitungan itu
dibantah Dirjen Migas Evita
Herawati Legowo. “Semuanya
masih dihitung karena harga
keekonomian masih di atas harga
ritel. Kalau ada yang menyatakan
pemerintah dapat untung Rp500
dari jual harga Rp5.500, itu eng-
gak ada,” ujar Evita. (Tim/X-10)
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'Laba Pertamina EP di Atas Rp30 Triliun
ANAK usaha PT Pertamina (persero), Pertamina EP, diproyeksi-
- kan meraih laba di atas Rp30 triliun pada 2008. Demikian dikata-
s kan Public Relations Manager Pertamina EP M Harun di Jakarta,
kemarin. Hingga akhir Oktober 2008, laba bersih perusahaan itu
mencapai Rp18,41 triliun. Keuntungan tersebut merupakan yang
,terbesar-dianhraanakusahaPmmimlaitmya.Menutha.rm'x i
pencapaian keuntungan itu ditopang peningkatan produksi mi-
nyak dan gas yang terus meningkat: semester II 2008. Pada
2008, diperkirakan naik 7,8%. Hingga Oktober 2008, produksi
rata-rata Pertamina EP mencapai 120,3 ribu barel per hari. Ia me-
ngatakan, keuntungan tersebut belum t%':l!:a:bu:r p;otaxé\gan untuk
pajak penghasilan yang hingga akhir Oktobe mencapai
Rp12,53 triliun. “Melihat besaran pajak penghasilan yangd:selm,
‘tidak mustahil Pertamina EP akan menjadi perusahaan pembayar .
pajak penghasilan terbesar di Ind /" kata Harun. (JJ/E-4)
39
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Departemen ESDM Dan BUMN Kok Nggak Kompak Sih...
Pertamina Tetap Diminta

Tanggung Selisih

Jakarta, Probisnis RM.
Departemen ESDM meminta
Pertamina mengganti kerugian dan
memberi insentif pada pengusaha
SPBU terkait perubahan harga
. Premium pada 1 Desember silam.
Permintaan ini terkesan aneh
dan justru berbeda dengan per-
nyataan Menneg BUMN Sofyan
Djalil yang meminta pengusaha
SPBU mau berbagi beban atas
perubahan harga premium.
“Pemerintah mengharapkan PT

Pertamina dapat memberikan in-

sentif dan pelayanan khusus yang
sesuai dengan kerugian yang
dialami pengusaha SPBU pada
saat transisi penyesuaian harga,”
kata Kepala Biro Hukum dan
‘Humas Sutisna Prawira dalam
siaran persnya di Jakarta, kemarin.

Seperti diketahui, pengusaha
SPBU mengaku merasa dirugikan

dengan selisih harga penurunan

harga premium yang harus di-
tanggungnya. Jika SPBU harus
menebus stok BBM di depo Perta-
mina sebelum tanggal 1 Desember,
artinya SPBU harus membeli
dengan Rp 6.000 per liter.

~ Pertamina dan pengusaha’
SPBU sebenarnya sudah sepakat
jika bahwa akan ada insentif bagi
SPBU yang menebus stok BBM
pada tanggal 30 November atau
sehari sebelum penurunan harga
premium. Namun menurut His-
wana Migas, besaran kompensasi
yang disetujui Kementerian
BUMN tidak sebesar yang dia-
jukan. Pengusaha SPBU pun me-
rasa masih rugi karena harus me-

nanggung sejumlah kerugian aki-

bat selisih harga.
Pada Kamis lalu, Menneg

- BUMN Sofyan Djalil sebagai pe- -

megang saham Pertamina maya-

takan jika pihaknya menyetujui

subsidi atau kompensasi bagi
pengusaha SPBU Rp 160 per liter.
Jumlah ini baru sebagian dari
selisih penurunan harga premium.

Dalam siaran pers Departemen
ESDM, disebutkan Pertamina se-
benarnya sudah sepakat mem-

_berikan insentif bagi pengusaha

SPBU yang menebus stok BBM
pada 30 November.

“Dengan demikian, diharapkan
pendistribusian bensin premium

Harga Premium

ke SPBU dapat berjalan lebih
lancar dan antrean di SPBU akan
berkurang,” katanya.

Meski sudah banyak persiapan,
tétap saja ketersediaan premium
setelah penurunan harga sangat
terbatas. Banyak SPBU yang
kehabisan stok premium. “Pada 1
Desember 2008, terdapat bebe-
rapa SPBU yang hanya memiliki
stok bensin premium dengan jum-
lah terbatas. Beberapa pengusaha
SPBU juga teridentifikasi enggan
untuk menebus DO bensin pre-
mium sebelum 1 Desember 2008
dengan alasan akan mendapatkan
kerugian,” jelas Sutisna.

Padahal sebelumnya PT Perta-
mina telah ikan infor-
masi kepada pengusaha SPBU
bahwa jika SPBU kedapatan tidak
memiliki stok pada tanggal 1
Desember 2008 secara sengaja,
maka Pertamina akan memberikan
sanksi. Pertamina pun akhirnya
menskors beberapa SPBU yang
kedapatan sengaja tidak menebus
stok BBM sehingga tidak bisa
melayani konsumen pada 1
Desember 2008. m MAF/FIK
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1 rusturunnya harga minyak men-
.. tah dunia. ”Karena itu akibat

‘ sektorriil  harga, yang disebut dengan
S meningkatnya biaya produksi,
adanyaharga jualmenjadimahal.
Ketika crude susut,kewajiban pe-
merintah secara rasional, secara
sadar, untuk menurunkan,” ujar
Presiden.

<
15

nagar naiknya BBM terjadi pergerakan

premium saat ini bertengger di harga Rp5.500 per liter
 dengan tambahan potongan senilai Rp1.000 per liter, maka
harga premium akan berada di angka Rp4.500 per liter.
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' Har a Premium Pada 1 Desember lalu pemerintah telah menurun!;aq
) g : : harga premium sebesar Rp500 dari Rp6.000 menjadi
s ' . Rp5.500. : - ’
Tllrlln Lagl Menteri Sri Mulyani mengatakan, ruang penurunan
- kembali harga premium masih terbuka mengingat harga
JAKARTA (SINDO) - Pemerintah akan kembali menurun- BBM nasional saat ini sudah di atas pasar. Hal 1m bila
kan harga bahan bakar minyak (BBM) jenis premium. Pre-  dibandingkan dengan harga minyak mentah dunia yang
siden Susilo Bambang Yu no (SBY) telah meng- mencapai USD43/barel. ”Karena itu kita akan mengkaji
kepada Menteri Kéuangan Sri Mulyani Indra-  untuk diturunkan,”katanya. :
ti, Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) SriMulya.niberja'njimengumumkanhasilpenglnnpgan
Purnomo Yusgiantoro serta para menteri terkait untuk tersebut pekan depan, seusai dirapatkan dalam sidang
melihat peluang menurunkan kembali harga premium, kabinet. %
begitu juga hargasolar. Selain menjaga daya beli masyarakat di tengah krisis
s, orsns AR b ”Hal itu kita lakukan dengan  keuangan, penurunan harga BBM diyakini akan menekan
tujuan agar sektorriil kita,indus-  tingkat inflasi yang ujungnya membuka peluang bagi BI
tri kita, menjadi lebih ringan untuk kembalimemangkassukubungaacuan (BIRate).
bebannya. Termasuk saudara- Pengamat perminyakan Kurtubi menyatakan, ha}rga
saudara kita yang mengonsumsi  premium bisa dipangkas lagi hingga Rp1.000 per liter.
langsung dari BBM itu juga bisa  Perhitungannya sebagai berikut. Dengan harga minyak
diringankan,” ujar Presiden SBY  dunia yang saat ini mendekati USD40 per barel, maka
di Jakartakemarin. besarnya biaya pokok bahan bakar minyak (BBM) sekitar
Mengenai kapan berlakunya  Rp4.200 per liter. A
danberapaturunnyahargakedua *Itu (Rp4.200) sudah termasuk pajak pertambahannilai
jenis bahan bakar tersebut, Pre-  (PPN) dan margin pompa bensin. Tidak perlu menunggu
siden menjawab bahwa semua-  2009,” kata Kurtubi kepada SINDO.
nyasedang dihitung cermat. Selain harga premiumyangbisadimunkanlasisebe{:ar
Langkah menurunkan kem- Rp1.000 per liter, Kurtubi melihat nominal sejumlah itu
bali harga BBM ini mengikutite-  juga bisa diterapkan pada solar. Dengan demikian, jika U3
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PENGADAANTABUNG 3 KG
Target 2009 SuhtTercapal RES
JAKARTA (SINDO) - Target
pengadaan tabung gas elpiji 3
kg dalam program konversi
energi dari minyak tanah ke
gas tahun depan bakal sulit
tercapai. :
Direktur Jenderal Industri
Logam, Mesin, Tekstil, dan
Aneka Departemen Perin-
. dustrian (Depperin) Ansari
Bukhari menjelaskan, ke-
mampuanproduksidalamdua
tahun terakhir hanya sebesar : CSERE
35 juta unit. Padahal, hingga  KURANG: Kapasitas produksi tabung gas elpiji ukuran 3 kg dalam negeri
tahun depan pemerintah jus-  masih kurang dari kebutuhan dalam program konversi tahun depan.
‘trumempercepatprogramkon- '
versi dengan total kebutuhan  pala keluarga. Itu berarti, harga bahan baku tabung
tabungmencapai100jutaunit.  harus ada 42 juta unit tabung  berupa SG 295 diturunkan
”Jadi bagaimana bisa ta- akan dibagikan kepada mengikuti pelemahan harga
hun depan langsung 65 juta  masyarakat dan dengan jum- komoditas ini di pasar inter-
unit. Kecuali ada sesuatu lahyangsamauntukstokper- nasional. Hal ini untuk me-
yang luar biasa,” kata Ansari  putaran di tingkat pengecer. nyesuaikan ongkos produksi
di Jakartakemarin. Tahun depan kebutuhan yangmulai merangkak naik.
Dengan kondisi tersebut  tabunggaselpiji3kgituakan ?Kami sudah meminta pe-
pemerintah dan Pertamina  dialokasikan untuk industri nurunan harga ke KS (PT
akan mengubah skemapeng- domestik sebanyak 29 juta Krakatau Steel), tapi kami
adaan tabung dari 100 juta unit. Empat BUMN,yakniPT masih menunggu kepmen
unit menjadi 84 juta unit. WijayaKarya,PTAdhiKarya, (keputusan menteri),” ujar
Adapun batas waktu peng- PT Barata, dan PT Boma Tjiptadikemarin. L/(,[
adaannya tidak berubah, Bisma Indra, direncanakan Terkait kenaikan harga
yakni hingga 2009. akan memproduksi 25 juta bahan baku, Ansari Bukhari
“Skemayangdiubahhanya  unit. ”Sisanya diimpor,kalau = menerangkan bahwa hingga
perbandingan antara tabung  tidak cukup,” u;arAnsan. saat ini belum ada penurunan
yang diberikan ke masyarakat Untuk mengisi kekurang-  harga jual. Pemerintah akan
dan tabung stok untuk perpu-  an pemerintah memutuskan  meminta Badan Pengawasan
taran di tingkat pengecer. Hal  untuk melelang pengadaan = Keuangan dan Pembangunan
itudiubahdarisatuberbanding  tabunggaspadatahundepan (BPKP)untuk memverifikasi
dua (1:2) menjadi satu ber- sebanyak 35 jutaunit. penilaian harga SG 295 se-
bandingsatu(1:1),” tuturnya. ; bagai bahan baku tabung gas.
Saat ini target pemerintah ~ Turunkan Harga ”Nanti berdasarkan verifi-
dalamprogramkonversienergi KetuaAsosiasiTabungBaja  kasiituakanditetapkanharga
ini mencakup pemberian se- (Asitab) Tjiptadi mengata- tabungnya,”kataAnsari.
cara gratis ke total 42 jutake-  kan, produsen meminta agar (agung kurniawan)
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JAKARTA (SINDO)-Depar- . juga. Pertamina, kata Sutis-
temen Energi dan Sumber na, juga harus memberikan
Daya Mineral (ESDM) me- insentif bagi pengusaha
minta PT Pertamina mem- SPBUyangmenebusDOpada
berikan gantirugikepadape- 30 November 2008.
milik stasiun pengisian ba- Berdasarkan pemantauan
hanbakarumum (SPBU)saat  yang dilakukan Departemen
transisi penurunan harga ESDM, BPH Migas, dan Per-
BBM 1Desemberlalu. tamina pada 1 Desember, ter-
"Pemerintah harap Per- dapat beberapa SPBU yang
tamina dapat memberikan hanya memiliki stok bensin
insentif dan pelayanan khu-  premium dengan jumlah ter-
sus yang sesuai dengan ke-  batas. Selain itu, beberapa
rugian yang dialami peng- SPBU teridentifikasi enggan
usaha SPBU pada saat tran- menebus DO bensin pre-
sisi penyesuaian harga,”kata  mium sebelum 1 Desember
Kepala Biro Hukum dan Hu- 2008 dengan alasan akan
mas Departemen ESDM  merugi. ue
‘ Sutisna Prawira dalam siaran Padahal, seperti dikata-
persdi Jakarta kemarin. kan Direktur Utama Ari H
Departemen ESDM telah ~ Soemarno, Pertamina se-
berkoordinasi dengan Badan ~ belumnya telah menyampai-
Pengatur Hilir Minyak dan  kan informasi kepada peng-
Gas Bumi (BPH Migas) serta  usaha SPBU. Jika SPBU ke-
Direktorat Pemasaran dan dapatan tidak memiliki stok
Niaga Pertamina. Langkah pada 1 Desember 2008 dan
ini merupakan antisipasi ke-  tidak mempunyai DO secara
bijakan penyesuaian harga sengaja, Pertamina akan
BBM premium terhitungmu- memberikan sanksi. ”Ada

lai pukul 00.00 pada 1 De-
semberlalu.

Untukitu Pertamina seha-
rusnya telah menyiapkan
pasokan tambahan premium
di seluruh instansi, terminal,
dan depot BBM. Selain juga
membuka operasional depot
selama 24 jam serta mem-
buka pelayanan bagi peng-

usaha yang ingin menebus,

delivery order (DO) secara
langsung dan dikirim saat itu

yang kena skors karena ada
yang mau ambil untung de-
ngan turunnya harga. Ada
yang tidak menjual pre-
mium,”katanya.

Untuk itu Ari berjanp
akan memperbaiki manaje-
men terkait masalah kelang-
kaan premium. ”Ini hanya
masalah manajemen saja. Ke
depan akan kita perbaiki,”
lanjutnya. :

(jerna)
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LPG shortage slows conversion plan

: MustaquAdamrah

The Jakarta Post/Jakarta

‘ze ig{wemmeut may be
 able to procure no more
-A. than 35 million lique-
fied petroleum gas (LPG)
cylinders next year, only half
of the number it had initially
planned for its LPG-to-
kerosene conversion program.

Ansari Bukhari, the Indus-

try Ministry’s di:_'ector general
for metal, machinery, textile
and miscellaneous industries,
said Friday the projected
shortfall was due to the
domestic mdustry’s capacity
to supply only 35 milhon in

®

‘the two years since the pro-

gram was launched.

“It will take a miracle for
us to realize our plan to accel-
erate the program by distrib-
uting 100 million three-kilo-

gram LPG cylinders by 2009,

he said.

The government and state
oil and gas firm PT Pertamina
— ‘which is responsible for

implementing the program —

have therefore revised down
their target from 100 million
cylinders to 84 million cylin-
ders, he said.

With the estimated 35 mil-
lion to be produced next
year, plus the 35 million

already in the market, Ansan
said the government would
not rule out importing more
cylinders to meet the revxséd
target.

“We’ll import the remain-
der if the numbers are insuffi-
cient,” he said.

According to Ansari, 42

million cylinders will be for
households, with the other 42
million for retail stock. :
The government rolled out
the conversion program in
December 2006. The aim of

the program, which is expect-

ed to be completed in 2010, s
to slash spending on kerosene
subsidies.

and
' govemment is accelerating

Although the program has
been moving slowly because
of the shortage of eylinders,
g stations, the

the program.

The program’s target is to
replace the use of up to 2.1
million kiloliters of kerosene
by the end of 2008. As of
November, the replacement

‘level had reached 1 8 million

kiloliters. -

Pertamina earlier set a tar-
get for 20 million recipients
of LPG cylinders and gas
stoves nationwide by the end
this year and 42 million by
next year. ‘

i




